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Abstrak
[bookmark: _Hlk235397610]Ketersediaan air merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan usahatani padi. Keterbatasan pasokan air terutama pada musim kemarau, dapat menghambat proses budidaya, menurunkan produktivitas, dan mengurangi pendapatan petani. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik sebagai bentuk investasi teknologi pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik dan pendapatan yang diperoleh petani padi di Dusun Santren. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di Dusun Santren. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan analisis data menggunakan perhitungan biaya produksi, pendapatan, dan R/C Ratio. Dengan adanya ketersediaan air yang lebih stabil mampu mendukung produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pompa air tenaga listrik sebagai bentuk investasi dalam usahatani padi memberikan manfaat dalam mendukung kelancaran proses produksi, meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya, serta memperkuat keberlanjutan usahatani padi.
Kata kunci : kelayakan investasi, pendapatan usahatani, usahatani padi. 

Abstract
Water availability is one of the main factors that determine the success of rice farming. Limited water supply, especially in the dry season, can hinder the cultivation process, reduce productivity, and reduce farmers' income. One alternative that can be applied to overcome this problem is the use of an electric water pump irrigation system as a form of investment in agricultural technology. This study aims to analyze the feasibility of using an electric water pump irrigation system and the income obtained by rice farmers in Santren Hamlet. This study uses a quantitative descriptive method carried out in Santren Hamlet. The data collection technique was carried out through the distribution of questionnaires to respondents, while the data analysis used the calculation of production costs, revenue, and R/C Ratio. With a more stable water availability, it can support the productivity and sustainability of farming businesses. It can be concluded that the use of electric water pumps as a form of investment in rice farming provides benefits in supporting the smooth production process, improving the efficiency of resource management, and strengthening the sustainability of rice farming.
Keywords: investment feasibility, farming income, rice farming.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian memiliki peran strategis sebagai penyedia pangan sekaligus sebagai fondasi penting bagi stabilitas ekonomi dan ketahanan nasional (Kusuma et al., 2024). Kondisi ini memperkuat ketahanan pangan melalui ketersediaan pasokan domestik yang berkelanjutan, sekaligus mengurangi ketergantungan pada pangan impor sehingga mendukung stabilitas sosial dan ekonomi. Secara makro, peningkatan produktivitas dan efisiensi sektor pertanian menghasilkan efek pengganda (multiplier effect) terhadap berbagai sektor lain, terutama perdagangan, industri pengolahan, dan jasa pendukung, yang berperan dalam memperluas permintaan agregat dan memperkuat dinamika ekonomi lokal (Ardiana et al., 2022). 
Di wilayah Kabupaten Trenggalek, khususnya di  Desa Rejowinangun, Dusun Santren sebagian besar masyarakat menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian, terutama pada komoditas padi sawah. Meskipun lahan pertanian di wilayah tersebut tergolong produktif, permasalahan utama yang dihadapi petani adalah keterbatasan pasokan air pada musim kemarau. Ketika debit air dari saluran irigasi utama menurun, sebagian petani kesulitan mengairi lahannya secara optimal. Kondisi ini berdampak pada penurunan produktivitas, efisiensi waktu tanam, dan kualitas hasil panen. Untuk mengatasi hal tersebut, petani di Dusun Santren melakukan upaya, salah satunya dengan memanfaatkan sumur sebagai sumber air alternatif yang dioperasikan menggunakan pompa air.
Peralihan dari pompa air tenaga diesel ke pompa air tenaga listrik merupakan langkah adaptif petani dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha tani padi. Teknologi ini memungkinkan pengelolaan air irigasi secara lebih teratur dan hemat energi, sehingga kegiatan pertanian dapat berlangsung sepanjang musim tanam dengan produktivitas yang lebih tinggi (Trinugroho et al., 2022). Penggunaan pompa listrik membantu petani mengurangi beban biaya operasional dan meminimalkan ketergantungan terhadap bahan bakar minyak yang harganya fluktuatif.
		Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2024, produksi padi di Kabupaten Trenggalek mencapai 104.859,35 ton gabah kering giling (GKG). Capaian ini menunjukkan bahwa sektor pertanian, khususnya tanaman padi, tetap menjadi salah satu komoditas unggulan di daerah tersebut. Dengan luas panen sebesar 18.239,46 hektar dan produktivitas rata-rata sekitar 57,49 kuintal per hektar, para petani di Trenggalek mampu mengoptimalkan hasil panen mereka. Keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan berbagai faktor, termasuk sistem irigasi yang memadai, penggunaan teknologi pertanian modern, serta bantuan dari pemerintah dalam bentuk penyuluhan dan distribusi benih unggul.
		Penggunaan pompa air listrik dalam sistem irigasi pertanian menunjukkan perbedaan struktur biaya dibandingkan pompa berbahan bakar diesel, terutama pada komponen biaya operasional dan pemeliharaan. Meskipun investasi awal yang diperlukan untuk pengadaan pompa listrik serta instalasi jaringan listrik relatif lebih besar, biaya operasional selama masa pakai cenderung lebih rendah karena tidak adanya kebutuhan pembelian bahan bakar secara rutin, sehingga beban biaya variabel dapat ditekan ( Ikhwan & Yanwar, 2022). Pada sistem irigasi pertanian, pemompaan berbasis energi listrik dikaitkan dengan biaya total yang lebih rendah dalam jangka panjang dibandingkan pemompaan berbahan bakar diesel, meskipun membutuhkan investasi awal yang lebih besar. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, salah satu alternatif penyelesaian yang dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan petani adalah melalui penerapan teknologi irigasi menggunakan pompa air tenaga listrik. Penggunaan pompa air listrik memberikan kemudahan bagi petani dalam memperoleh pasokan air yang lebih teratur dan efisien, terutama pada musim kemarau ketika saluran irigasi utama tidak mencukupi. Kegiatan pengairan yang stabil memungkinkan petani meningkatkan frekuensi tanam dan produktivitas hasil panen, sehingga berpengaruh langsung terhadap peningkatan pendapatan usaha tani. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan pompa air tenaga listrik mampu menekan biaya operasional serta meningkatkan keuntungan petani.  
METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:16), metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta dianalisis secara statistik. 
Dalam mengerjakan penelitian ini penulis menggunakan rumus slovin sebagai penentu ukuran sampel hasil yang di perolehan dari rumus slovin sebanyak 33 responden. Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel tidak disengaja atau (accidental sampling) Metode ini di gunakan untuk Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi usahatani secara menyeluruh. Analisis data dilakukan menggunakan analisis biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan analisis kelayakan usahatani melalui R/C Ratio dengan rumus sebagai berikut : 
Suratiyah (2008) yang menjelaskan teknik analisis pendapatan usaha tani dapat diukur dengan:
I = TR-TC
Menurut (Soekartawi, 2006). Untuk mencari biaya total dapat menggunakan rumus:
TC = FC + VC
Menurut Suratiyah (2008), R/C Ratio adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya. Ratio penerimaan biaya dihitung dengan menggunakan persamaan matematis sebagai berikut:
R/C Ratio = TR/TC
Dengan kriteria: 
R/C > 1 = usaha tersebut menguntungkan dan layak diteruskan
R/C < 1 usaha tersebut rugi dan tidak layak diteruskan
R/C = 1 usaha tersebut impas (tidak untung dan tidak rugi)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
	Desa Rejowinangun merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, desa ini terletak pada ketinggian kurang lebih ±110 meter dari atas permukaan laut, sehingga termasuk dalam kategori dataran rendah. Keberadaan desa yang berada pada posisi strategis di sekitar area pusat Kecamatan Trenggalek juga memberikan dampak positif terhadap aksesibilitas wilayah, guna menjangkau pusat pemerintahan kecamatan maupun pusat kegiatan ekonomi masyarakat di sekitarnya. Adapun batas-batas wilayah Desa Rejowinangun sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Parakan
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sambirejo
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pogalan
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Surondakan








Gambar 1[image: ] Lokasi Penelitian











Mata pencaharian utama penduduk Desa Rejowinangun didominasi oleh sektor pertanian yang meliputi kegiatan budidaya tanaman pangan seperti padi dan palawija. Kondisi ini berkaitan dengan ketersediaan lahan pertanian yang masih relatif luas serta karakteristik tanah yang sesuai untuk kegiatan budidaya tanaman pangan. Selain itu, sistem penggunaan lahan di wilayah ini masih banyak didominasi oleh lahan sawah yang dimanfaatkan secara intensif pada setiap musim tanam.
2. Karakteristik Responden
a. Umur Responden 
	   Umur responden di Dusun Santren berkisar 30-68 tahun. Responden petani padi yang berusia antara 30-68 tahun menunjukkan rentang usia yang cukup bervariasi, mencerminkan keberagaman pengalaman dan tahap kehidupan dalam sektor pertanian. Petani yang lebih muda, berusia sekitar 30 hingga 40 tahun, cenderung lebih terbuka terhadap teknologi baru. Sementara itu, petani yang berusia antara 41 hingga 68 tahun biasanya memiliki pengalaman lebih banyak dalam mengelola lahan. 
b. Tingkat Pendidikan
	  Tingkat pendidikan responden petani padi di Dusun Santren menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Mayoritas petani padi yang terlibat dalam penelitian ini memiliki pendidikan terakhir di tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama. Sementara sebagian kecilnya telah menyelesaikan pendidikan hingga tingkat SMA. Hanya sedikit petani yang melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.








Tabel 1. 1 Jenis Responden Berdasarkan Usia
	N0
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	1
	Tidak Tamat
	6
	18,18%

	2
	SD (Sekolah Dasar)
	16
	48,48%

	3
	SMP (Sekolah Menengah Pertama)
	5
	15,15%

	4
	SMA (Sekolah Menengah Atas)
	4
	12,12%

	5
	Perguruan Tinggi
	2
	6,06%

	Jumlah
	33
	100,00%



Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026
c. Pengalaman Bertani
	Berdasarkan tingkat pengalaman bertani menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Dusun Santren memiliki pengalaman berusahatani padi yang cukup panjang. Sebanyak 23 responden atau sekitar 69,70% telah menjalankan kegiatan pertanian ini selama lebih dari 15 tahun. Angka ini mencerminkan kedalaman pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki dalam mengelola usahatani. Sementara itu, 10 responden atau sekitar 30,30% memiliki pengalaman budidaya tani kurang dari 15 tahun. Pengalaman yang lebih lama ini umumnya membantu mereka menghadapi tantangan dan menerapkan teknik budidaya yang lebih efektif.
 Tabel 1. 2 Data Pengalaman Pribadi 
	No
	Tingkat Pengalaman
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	1
	<15
	10 
	10 

	2
	>15
	23 
	69,70 

	Jumlah
	33 
	100,00


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026
 d. Status Kepemilikan
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa status kepemilikan sarana irigasi pompa listrik responden di Dusun Santren seluruhnya merupakan milik sendiri. Kepemilikan sarana irigasi secara pribadi memberikan keleluasaan kepada petani dalam menggunakan pompa listrik sesuai dengan kebutuhan pengairan tanaman. Penggunaan sarana irigasi milik sendiri memungkinkan pengaturan waktu pengairan yang lebih fleksibel serta memudahkan kegiatan pemeliharaan peralatan agar tetap dapat berfungsi dengan baik selama musim tanam
	No
	Status Kepemilikan
	Jumlah (Orang)
	Presentase (5)

	1
	Milik Sendiri
	33
	100,00

	2
	Bukan Milik Sendiri / Lainnya
	0
	0,00%

	Jumlah
	33
	100,00%


 Tabel 1. 3 Data Kepemilikan Pompa Listrik 
Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026
3. Biaya Usaha Tani
  Tabel 1. 4 Perbandingan Biaya Usahatani
	Komponen
	Sebelum
	Sesudah

	Biaya variabel
	Rp 109.352.360
	Rp 112.868.000

	Biaya tetap
	Rp 21.154.000
	Rp15.093.000

	Total Biaya
	Rp 130.506.360
	Rp 123.275.500


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026	Struktur biaya usahatani mengalami perubahan setelah penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik. Peningkatan biaya variabel berkaitan dengan penggunaan energi listrik serta meningkatnya intensitas kegiatan budidaya, seperti pemupukan, penggunaan benih, dan pemeliharaan tanaman. Di sisi lain, biaya tetap mencerminkan investasi yang dilakukan petani dalam penyediaan instalasi listrik, pompa air, dan pipa sebagai sarana irigasi. Meskipun terdapat penambahan investasi pada awal penggunaan pompa listrik, sistem ini mampu mendukung pengelolaan air yang lebih teratur sehingga kegiatan budidaya dapat dilakukan secara lebih efisien.
4. Produksi dan penerimaan
  Tabel 1. 5 Perbandingan produksi dan penerimaan
	Komponen
	Sebelum
	Sesudah

	Produksi total
	27.364 Kg
	33.356 Kg

	Penerimaan
	Rp198.605.600
	Rp256.410.200


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026. 
Ketersediaan air yang lebih stabil setelah penggunaan pompa air tenaga listrik memberikan kondisi yang lebih mendukung bagi pertumbuhan tanaman padi. Pengairan yang dapat dilakukan sesuai kebutuhan tanaman memungkinkan proses budidaya berlangsung lebih optimal sehingga hasil produksi meningkat. Peningkatan produksi tersebut diikuti dengan bertambahnya penerimaan usahatani karena nilai penerimaan dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan dan harga jual gabah pada saat panen.



5. Pendapatan dan R/C
Pendapatan usahatani meningkat setelah penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan yang diperoleh dari hasil panen mampu mengimbangi biaya produksi yang dikeluarkan selama satu musim tanam. Nilai R/C ratio yang meningkat menjadi 2,03 menunjukkan bahwa penggunaan pompa air tenaga listrik mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usahatani. Ketersediaan air yang lebih terjamin mendukung pelaksanaan budidaya secara lebih terencana sehingga produktivitas dan keuntungan usahatani menjadi lebih baik.
 Tabel 1. 6 Pendapatan dan R/C
	Komponen
	Sebelum
	Sesudah

	Pendapatan
	Rp 68.099.240
	Rp 133.134.700

	R/C
	1,52
	2,03


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 
PEMBAHASAN
Biaya variabel mencerminkan pengeluaran langsung yang dikeluarkan petani dalam proses produksi, yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya dan efisiensi pengelolaannya, termasuk penggunaan irigasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya variabel ke-33 petani sebelum menggunakan pompa listrik adalah sebesar Rp 109.352.360, sedangkan setelah menggunakan pompa listrik meningkat menjadi Rp 112.868.000. Biaya variabel tersebut mencerminkan seluruh pengeluaran yang secara langsung berkaitan dengan kegiatan produksi, meliputi tenaga kerja, pupuk, benih, obat-obatan, serta penggunaan energi listrik untuk operasional pompa air (Nengsi et al., 2022). Besarnya biaya variabel ini dipengaruhi oleh intensitas penggunaan input produksi, luas lahan yang diusahakan, serta tingkat kebutuhan selama proses budidaya berlangsung.	
Dari sisi tenaga kerja, pemanfaatan irigasi pompa listrik mendorong peningkatan aktivitas budidaya yang lebih terjadwal dan intensif. Selain itu, kebutuhan tenaga kerja juga meningkat seiring dengan pengelolaan lahan yang lebih intensif. Kondisi ini mencerminkan perubahan pola pengelolaan usahatani dari yang semula bersifat tradisional menuju sistem yang lebih modern dan berbasis teknologi. Penggunaan pompa air listrik sebagai bagian dari sistem irigasi memberikan keuntungan dalam mengurangi ketergantungan terhadap curah hujan, sehingga risiko kekurangan air dapat diminimalkan dan keberlangsungan proses produksi menjadi lebih terjaga (Sihombing & Grasia, 2022). Biaya tetap meliputi pengadaan alat pertanian dan perlengkapan pendukung yang digunakan dalam jangka waktu relatif panjang, seperti instalasi listrik, pompa air, pipa, alat semprot dan cangkul. Keberadaan komponen biaya ini berperan dalam menunjang kelangsungan kegiatan usahatani, sehingga menjadi salah satu aspek penting dalam menilai efisiensi dan keberlanjutan usahatani padi dengan sistem irigasi pompa air listrik di Dusun Santren. Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani padi pengguna irigasi pompa.
 listrik di Dusun Santren adalah sebesar Rp15.093.000. Sebelum beralih ke sistem irigasi pompa listrik, para petani harus mengeluarkan biaya operasional tambahan dengan menyewa mesin diesel seharga Rp15.000 per jam untuk mengairi lahan mereka.	Pembahasan selanjutnya difokuskan pada jumlah produksi. Jumlah produksi ini menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas pengelolaan biaya serta bagaimana kedua komponen biaya tersebut memengaruhi tingkat produktivitas usahatani padi di Dusun Santren. Jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh petani pengguna irigasi pompa listrik di Dusun Santren menunjukkan tingkat produksi yang relatif optimal. Hal ini tidak terlepas dari dukungan adanya sistem irigasi yang memanfaatkan pompa listrik, sehingga ketersediaan air dapat terjaga secara lebih stabil dan terkontrol sepanjang musim tanam. Kondisi tersebut memungkinkan tanaman padi tumbuh dengan baik tanpa terlalu bergantung pada curah hujan. 	
Setelah membahas jumlah produksi sebagai hasil dari pengelolaan usahatani, pembahasan selanjutnya beralih pada penerimaan. Penerimaan merupakan indikator langsung dari nilai ekonomis hasil produksi yang dipengaruhi oleh besarnya volume panen dan harga jual komoditas, serta mencerminkan potensi pendapatan yang dapat diperoleh petani padi di Dusun Santren. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayuningsih et al., 2021), penerimaan dihitung dengan cara mengalikan jumlah produksi (kg) dengan harga jual (Rp) katak/bubil dan umbi. Hasil perhitungan penerimaan 33 petani padi di Dusun Santren menunjukkan bahwa kegiatan usahatani dengan pemanfaatan irigasi pompa listrik memberikan penerimaan yang signifikan
	Sebelum menggunakan pompa air listrik , total penerimaan petani tercatat sebesar Rp201.385.700, yang mencerminkan keterbatasan produksi akibat ketergantungan pada irigasi utama dan sangat dipengaruhi oleh curah hujan. Setelah menggunakan irigasi pompa listrik total penerimaan petani meningkat menjadi Rp259.957.600, yang mencerminkan hasil produksi padi yang baik dengan dukungan sistem irigasi yang lebih terjamin. Penerimaan tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan air yang stabil, sehingga pengelolaan lahan dapat dilakukan secara lebih intensif dan terencana.
	Hasil perhitungan analisis R/C ratio (Revenue/Cost ratio) ke-33 petani padi di Dusun Santren menunjukkan peningkatan efisiensi ekonomi setelah penggunaan pompa listrik. Sebelum menggunakan pompa listrik, nilai R/C ratio sebesar 1,52. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap Rp1 yang dikeluarkan oleh petani menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1,52, yang berarti usaha tani tersebut sudah memberikan keuntungan, meskipun margin keuntungan relatif kecil. Nilai R/C ini mencerminkan keterbatasan efisiensi pengelolaan usaha tani sebelum adanya irigasi yang memadai, di mana produktivitas tanaman cenderung terbatas akibat ketergantungan pada saluran irigasi utama dan curah hujan.
Setelah menggunakan pompa listrik, nilai R/C ratio meningkat menjadi 2,03, yang menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan biaya usaha tani. Dengan nilai ini, setiap Rp 1 yang dikeluarkan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 2,03, memberikan margin keuntungan yang lebih besar dibandingkan sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan pompa listrik tidak hanya membantu meningkatkan produktivitas tetapi juga efisiensi biaya produksi. Akses air yang lebih stabil memungkinkan petani mengelola sumber daya secara lebih optimal, mengurangi risiko gagal panen, dan meningkatkan kualitas hasil panen, sehingga pendapatan meningkat meskipun total biaya juga bertambah.. 
Nilai R/C yang melebihi 1,0 baik sebelum maupun setelah penggunaan pompa listrik mengindikasikan bahwa usaha tani padi di Dusun Santren tetap menguntungkan. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan Wibisonya et al., (2022) dalam penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C yang semakin besar akan memberikan keuntungan yang semakin besar juga kepada petani dalam melakukan usahataninya. Namun, peningkatan nilai R/C setelah menggunakan pompa listrik membuktikan bahwa teknologi irigasi modern ini mampu meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan ekonomi petani. Analisis ini menunjukkan efektivitas dari penggunaan teknologi irigasi seperti pompa listrik dalam mendukung pengelolaan usaha tani yang lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan, serta memberikan dampak positif pada kesejahteraan petani.
Dampak positif tersebut muncul karena stabilitas pasokan air dari pompa listrik mampu mendukung kelancaran fase pertumbuhan tanaman secara optimal. Kondisi ini serupa dengan apa yang ditemukan oleh Ikhwan dan Yanwar (2022) yang menjelaskan bahwa pompa listrik jauh lebih efisien daripada pompa berbahan bakar minyak, sehingga mampu mendorong peningkatan hasil panen. Letak kesamaan kedua penelitian ini berada pada pemanfaatan energi listrik yang terbukti memangkas biaya operasional petani. Namun, jika pada penelitian sebelumnya berfokus membandingkan efisiensi biaya antara pompa listrik dan mesin diesel, penelitian ini melangkah pada analisis kelayakan usaha menggunakan indikator R/C ratio pada petani yang sudah sepenuhnya beralih ke listrik. Perbedaan fokus tersebut otomatis membuat indikator analisis yang digunakan tidak persis sama
Dari hasil perhitungan pendapatan petani padi sebelum menggunakan pompa air listrik tercatat sebesar Rp 68.099.240, yang diperoleh dari penerimaan dikurangi total biaya sebesar Rp 130.506.360. Rendahnya pendapatan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi petani dalam mengelola usahanya, terutama karena keterbatasan irigasi tradisional yang sangat bergantung pada saluran irigasi utama dan curah hujan. Keterbatasan air menyebabkan produktivitas tanaman padi tidak optimal, sementara biaya produksi, termasuk tenaga kerja dan pengelolaan manual cukup tinggi. 
Setelah penggunaan pompa listrik, pendapatan petani meningkat menjadi Rp 133.134.700. Peningkatan pendapatan berasal dari selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi selama satu musim tanam, dimana nilai tersebut mencerminkan kinerja usaha tani yang relatif optimal dengan dukungan sistem irigasi yang mampu menyediakan air secara stabil dan terkontrol, sementara keuntungan tersebut tidak terlepas dari keterkaitan antara penerimaan yang berasal dari hasil penjualan produksi padi dan biaya produksi yang mencakup seluruh pengeluaran dalam kegiatan budidaya, serta penggunaan sistem irigasi pompa listrik berperan dalam mendukung kelancaran proses produksi melalui penyediaan air yang lebih teratur sehingga kegiatan budidaya dapat berlangsung sesuai kebutuhan tanaman. 
Perbedaan pendapatan antara sebelum dan sesudah penggunaan pompa air tenaga listrik berkaitan dengan perubahan penerimaan yang diperoleh petani. Total penerimaan sebelum penggunaan pompa air tenaga listrik sebesar Rp198.605.600, kemudian meningkat menjadi Rp256.410.200, setelah penggunaan pompa air tenaga listrik. Peningkatan penerimaan tersebut dipengaruhi oleh bertambahnya hasil produksi padi selama satu musim tanam. Ketersediaan air yang lebih stabil memungkinkan tanaman memperoleh kebutuhan air sesuai fase pertumbuhannya sehingga pertumbuhan tanaman berlangsung lebih optimal.
Dampak positif terhadap pendapatan petani ini juga relevan jika merujuk pada hasil studi milik Sahdan et al. (2018) yang menjelaskan bahwa variasi sistem irigasi secara nyata memengaruhi pendapatan, sebab kelancaran pasokan air berdampak langsung pada volume produksi dan penerimaan usahatani. Kesamaan dengan penelitian ini adalah pengelolaan irigasi yang lebih baik mampu mendongkrak pendapatan petani sepanjang masa budidaya. Namun, jika pada penelitian sebelumnya berfokus membandingkan aspek finansial antara pengguna irigasi sungai dan irigasi pompa secara umum, penelitian ini berfokus pada perubahan pendapatan petani pada fase sebelum dan sesudah mereka beralih ke sistem pompa bertenaga listrik.
Adanya stabilitas pasokan air dari penggunaan pompa tenaga listrik secara signifikan meningkatkan profitabilitas usahatani, karena mendukung kelancaran fase pertumbuhan tanaman. Pola peningkatan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Ardyansyah (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan pompa air tenaga listrik memberikan efisiensi yang lebih baik dibandingkan pompa berbahan bakar minyak sehingga mendukung peningkatan hasil usahatani. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya terletak pada perbandingan kinerja pompa air tenaga listrik dan pompa berbahan bakar minyak, sehingga analisisnya berfokus pada perbedaan efisiensi kedua sistem tersebut. Perbedaan ruang lingkup tersebut menyebabkan hasil penelitian sebelumnya lebih menekankan keunggulan pompa listrik atas pompa berbahan bakar minyak, sedangkan penelitian ini berfokus pada gambaran besarnya penerimaan petani dalam usahatani padi setelah memanfaatkan teknologi tersebut.
Meskipun memiliki fokus penelitian yang berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa penyediaan air yang lebih stabil melalui penggunaan pompa air tenaga listrik berpengaruh terhadap peningkatan hasil usahatani yang berdampak pada penerimaan petani. Penggunaan pompa air listrik tidak hanya berperan sebagai sarana pendukung produksi, tetapi juga merupakan bentuk investasi dalam usahatani. Biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan dan operasional pompa air listrik pada awalnya menambah beban biaya, namun dalam jangka waktu tertentu mampu memberikan hasil yang lebih besar melalui peningkatan produksi dan penerimaan. Dengan demikian, investasi tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi pengelolaan usahatani dan peningkatan pendapatan petani. 
PENUTUP
Kesimpulan
1. Penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik pada usahatani padi di Dusun Santren, Desa Rejowinangun, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek dinyatakan layak untuk diterapkan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) sebelum penggunaan pompa air tenaga listrik sebesar 1,52 dan meningkat menjadi 2,03 setelah penggunaan pompa air tenaga listrik. Nilai R/C yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa usahatani memberikan keuntungan dan layak untuk diusahakan. Peningkatan nilai R/C tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pompa air tenaga listrik mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usahatani melalui ketersediaan air yang lebih stabil, sehingga mendukung peningkatan produktivitas, penerimaan, serta keberlanjutan usahatani padi. 
2. Penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik mampu meningkatkan pendapatan petani pada usahatani padi di Dusun Santren, Desa Rejowinangun, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek. Penggunaan sistem irigasi pompa air tenaga listrik memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Peningkatan pendapatan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya hasil produksi dan penerimaan akibat ketersediaan air yang lebih stabil, sehingga proses budidaya dapat dilakukan secara lebih optimal. Meskipun penggunaan pompa air tenaga listrik menyebabkan adanya tambahan biaya produksi, peningkatan penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan peningkatan biaya yang dikeluarkan, sehingga pendapatan petani mengalami peningkatan. 
Saran
1. Petani disarankan untuk memanfaatkan teknologi irigasi pompa listrik secara bijaksana sebagai bentuk investasi dalam mendukung kegiatan usahatani, dengan tetap memperhatikan biaya operasional serta penggunaan air secara efisien dan berkelanjutan. Penggunaan teknologi tersebut dapat membantu menjaga ketersediaan air bagi tanaman, terutama pada saat musim kemarau atau ketika pasokan air terbatas, sehingga kegiatan usahatani tetap dapat berjalan dengan baik. Kondisi ini juga berpotensi meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani karena kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi secara lebih optimal selama proses budidaya berlangsung.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan irigasi pompa listrik pada usahatani padi, khususnya yang berkaitan dengan efisiensi penggunaan air, biaya operasional, produktivitas lahan, serta keberlanjutan pemanfaatan teknologi irigasi dalam mendukung kegiatan pertanian.
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